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The e of e intemr! gotvremest seditors
(APTF] b2 sxperted 1o achierd good and olean
IR ITRE 225 (] g rI-F dils wied  eurbnes
etfuenl and fepal cadclion proctices Hhat effect
i fimancial less of the siofe ore unsoessfufly
revaplod by APIP bet revonled by partive
witsicle the orgunimbonr. This study aims o
examine the qifect of morol regsoming kel and
rate omifict an APIP eofistlebionimg beharior,
Using a 2o foctorial design befiesen aulyiects,
et Wb Lo aocee iy mosber atedernts
i participons, we fed ther APTP wdth Riple
ol reasoodng feeel bad fioher widste ousing
brhmdar than APIP with dae s of moomd
reqsaning. AP under rale conftie proved ke
i fonerer frlstie ienedng  Defunsios corpo red
o ARIPin the alsemes of rele conglied, APTE with
fraged fenel ol easan g apd m emde oonflier
fas figleer whisticliouwdng bofaior hen APP
with keey soral level and there are ride aongfiicr
corditsors, i addition, e resils of tas sludy
ilso sdmicved ot APTP fisnlehloisitg bifreirioe
with high meral reoseaing lveal oid nor difer
sigpnifeeniy dn e preeszinee af tade corgficr or fn
the wlsence of rode cagfiict

EE PR
felarai reasoming dvel: i confich; whisile owing

Posan Apary Pengawasan [neemal Pemerintah
(AP} cangal dibarapkan dalam mewujsdian
lili kool pennss el it lins viigg badk dan bersils
Jean Banyak kecurangan dan berbagal prakiet
pelanpza ranetikad an bukumyan g me g akibathan
kerugian negarm tidok berhazil diongkap odoh
APIP, melsinkan dismghap oleh pllak dii Tuar
arganisas, Fenelitian ini bertojean nmak mengj
pengamb level pennlprwn morad dan konlik peran
terhadap peribako sehifebhndag APIF. Dengan
menggunakan desain fokborind sas antar =ubijek,
elkperimen yang mebibathan 100 wabasisae
magister akumiansi. menemukan babwa APIF
dengan lwel penalamn moml vang  bingg
memiliki perileky erddstlebloeeing  lehih Hngp
aitiindinghkan APIF detigan levid ponilars piorul
vang remidal, AP delam kamdisd kandlik peran
teebokth memtlikd perilakn rleatfobleecing lahih
rendah dibandingkan AFIP dolom kondisi sidok
ada kondlik peran. ATIP dengan bevel penalasan
moral Hmgp das tidak ada kontik peran memiliki
perilakiestdscatilme g lobih tinggl diband inghan
AP dongan leval moral rondoh dan sda komadisi
Luflik puerain, Hosll pooelition jugs menunjukhkan
balvwa  perilake wiotabloeng APIE  dengan
level pesalaran mocal vang tngel Hdak herbeds
signifikas dalasn komdisd ada konflik peran atan
dalam kondlsd thdak sila konsflik peran.
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PENDAHULUAN

Associntion of Certified Fraud Evominers
(AUFE] memyvatakan bahswea terdapat tiga ben-
ik kesumngan (frawd) vallu penyalabgunaan
aset, kecurangan cdalam laporan  keuangan,
dan korupsi. Di Indonesia banynk ditemukan
casus penyalohpomaan aset, kecarangan dalam
laposan keuangan. Berupsi, pungl, suap. dan
herbagal Hindakan fidak &t kdinnya vang
melanggar peraluran (ACFE, 2009), Sepert
harw-barw ini Jasus keropel vang mermbuast
masvarakal tetkejul adaldh provek  Karto
Tonda Penduduk Eleltronik (e-ETP) wang
didugs melibatkan hanyak pejzhat pemerintah
dan mengakibatkan keruglan negara dengan
nila Tantastiz. Kazaz koropsi prosek o-KTP
discint schagai kamis megn korpsi karena
dari nilsi provek Rps.o trlinn,  Komisi
Pembmrantasan Ko psi (KPE) meinyebul dana
rang dikomps] mencapal Bpeg thlion Easus
iersehit meropakan nilai korupsi terbesar
vang ditangani aleh KPE sampai dengan sast
il Masis dugsan korips lninnya valte pada
pembangunon  pusat  alohrags Hombalang
di Jown Barat sewilan Bpoz trilmn, dischat
EPE mengakibotlogs ke rugion megarm schesar
ftpro6 miliar dan pengadaan slmolator Surat
Izio Mengemudi (31M} di Korps Lalu Lintas
Reghilik {FILRT)
mengikibatkn kermgdion negana scbesar Bprzy
miBar { Hidayat, 27

Kepnlisinm Tnidoanesii

Diengan lanvaknya kasus korepsi, kerunangan
dalam laporan ksuangan dan herbagal prakak
rang melanggar etika serta hukom  vang
hedakn  mengalibatlan  kerugion  negarea
pang songal begar. Untuk mespataosal lal
torsebut malen pemeringnh Indonesin  snob
mi sedong melokukan bersbagai corn untak
mengatesl dan mencegoh Headoloo- indakon
epsebul. Berbagal cara vang lelah dilakukan
pemerintaby Indoresia antoca lain, mengusal
dan  menvelidiki beberapa  kasuns  korupsi,
menghukum plhak-pilkak vang el bar korupsi,
memberkan akses sesara lerbioka  kepada
publik untuk melaporkan apabila menemukan

fndikasl tndakan kesmszngan vang dilakukan
aparal  pemerintah,  Jdin meningkalkan
siStem  pEREIWOSLn,  Ristem  pomganwnsemn
vang ditingkatkan sdalah sistem pengawssan
ehksternal dan interaal. Blslem penpgawasan
ehsternal  dilokuknn oleh beberapa  pikak
antara lain Badan Pemeriksa Keuangan (BPE)L
KM, POLRL dan  Tadonetios fm‘l‘uj‘irf.i’m
Wateh {ICW), Sedangkon uniuk pengawasan
infernal dimtur dalam Peraturan Pemerintzh
(FF) Nomor 60 Tahan 2008 teniang Sistem
Pengendalian Inlerm Pemerintal. PP Nomor
60 Tahun 2008 menvebutkon terdapat dua
bodan  pemenintoh  vang memiliki perom
sebagai awuditor internal pemennteh yvait
Inspekioral dan Badan Pengawasan Kewangan
dan Pembangunan (RPEFPL yvang selanjuinga
dis=bul =ehazai Aparl  Peogawas Tndermal
FPemariniah [ APTH)

Eosus-kasps horups  dan Derhagal hentuk
kecurangan  yang  terjadl,  jarang  cekall
diungkap okeh pemgawas internal, Mandiasmo
(zooh) mengatnkan 4% auditor pemerintah
tidak mampu mendeteksi adanve korupsi.
MNugraha (2o1s) meruliskan heberaps ungha-
pan  kexecowaaan  vang  menggambirkan
kotidakpasson  terhodap  Kincrin APIT
Kekecewnan terhadap kinesia AFTE hukan
tidik  berdasar  karesa  auditor internal
merupaknn karrmwan atan pekeris dan snat
organisasl vang seriogkall disebut  sebagai
“mata dan felinga manajemen” yang beroti
muditor internal melbhat dan mendengar segala
somntn yong terjach i dolom monejemen
Dengan kondisi tersebut socharnsnya
sovrang aaditor Indermal dapot  ooongebalid
adavsva Undakan korupsl alon kecurangan
lelih lohuly dibandingkan dengan  awditor
ckiternal, Berdasarkan hasil penelition eleh
Coviin, bk, (2008]), apabfa suaie organisasd
memiliki fungsi aodil internal maka akan
Ieldh memungkiokan untek mendeteksl dan
meaporkan  sendint | kejadian  kecucangan
dihandingkan dengan arganisasi yang tclak
maniliki  fumgsl  audsl temal.  Fuogsh
peagendalen intermal dakim 2ol organizass
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sargel penting dalim menekin kecurangan,
Bell dan Carcele (2000 memaalakan kv
perigandedion interen] yung lemah don perilakn
agresif terhadap laporen kensngan socam
signifikan berpenganh terhadap eoading
Eecnrangan.

Dieatitute of fedeenol Awdifor (LAY pada takun
oo mendeinisikan awdil lnbernal sebagal
suaty kegiatan independen yang memberiknn
faminan kevakinan dan layaman konsaltas
rang,  didesdln ootk memberikan  nilad
tambah dan memperbaiki operasi onganisasi
Aundit Intermal membanin organisas! dalam
npencamal s yang elah ditetapken dengan
melikokan pendekatan digiplin dan sistemalis
dolam  mengevabesi  dan memperbabkd
keefektifan pengendalian, masajemen risiko,
dan proses tata keloka organisasi.

Sejalam dengan TIA. pemerintah Indonesin
poda tahan 2008 mengsluakan PP Nomoar
oo fentang  Sistem Pengendallan  Liternal
Pemerintah, vang mendelinsikan peogavwasan
infern sehapsi selaruh proses kegintan andit,
ielzah, evaluasl, pemantacan, dan Kegistan
permgawasan lain terhadap penvelenggaraan
lgis an fingsi organisasi dalam  sangkn
memterikan kevakinan yang memadai babwa
kegiatan talah dileksanakan sesani dengan
toloks okur vang ditetapkan secam  efellll
dan  elisien  untok kepentingan  pimpinan
dalam  mewmjudkan  tetn kepemerintahan
vang haik. Dalam penjelasan PP Nomor
oo Tahun 2008 terselil diselutkan yang
termasik dalam kegiatan pengawazan linnw
meliputi sosializasi mengenai  pengawasan,
pendidikan  dan pelatihan  pengawasin,
pembimbingan dan konsultansi, pengebolaan

homl  pengawason,  dan pemaparan hasil
[ TIEAVESAT.
seltelum  terjadi  perubahan  paradigma

tersebuby seorang aoditor  infterma!  berada
dolare silusal yong osik dimans  swditor
internal memupakan bapisn dad organizasi
Sebapal bagian dar] ovganisasi, subjel vang
akan dihadapd aleh mueditor internal Bdak Tain

adalah rekan kerja sendicl atau Iabkan pihak
vang memiiki jabalan vapg levelnya  kbil
tinggi schingga seringkali seompg  suditor
intermal  dipertanyakan  independensi  dan
obpkivvtasnyn. Betiki perababian paradignia
terdadi maka semakin mengoatkan dugsan
tersebut  karena  seorang  aoditor  internal
e ik pecan gaoda yalle sehagal permbes
jaminan dan sehagai  konsultan,  Sebagai
pemberi jaminen seorang auditor internal
harus menjaga inependensi dan chiektivitas
agar menghasibon audit vang berloalitas,
sedangkan peran sebagal pembimbiog dan
kemsulton menuntot sikep mau bekerjosama
dan sifat man membanty audites.

Dralam situasi vang unik dan memiliki pesan
panda maka seorang awditor internal sanga
berpotensi mengalami kenflk, Koaflik tersebut
muinenl karena sdanya perhedsan pemahaman
wifare role ducumbeyt dan e expestaion
atas pervan pumda anclitoe ntemal. Bole feocuir
benl (pemegang peran) adalah audive internal
dan role expectation (harspan peron) adalah
subjek vang berbumbungan langsung dengan
awdibor intermal ketika imenjalankan fungginea,
vt pimpinan organisasi, guditee, dan rekan
scsarmg anditor inernal vang tergabang dalam
tim penugasan, Perbedaan pernalaman atay
konflik akan teradi pada saat role expecfotion
lehih eondnng atan lebih menyukai fungsi an-
ditor sebagal kunsultan dibandingkin sebagal
penjamin Cpenilall, sehingpa para mole dexpec
feddon memberiban tebanan kepads suditor
intornal. Pode enwrt monghadopd telnnon dari
role expectation tersebut mumenl dugnan apa-
kah seditor intevasl dapot memportabonban
prinsin ndependen dan objektif

Balah satn situnsi di mono moddibor internal
menghadeni konflik adainh hetiks mereks
menemukan  informasi  ferfenty  mengenal
adanya  kecuraman atan kesalahan  Jdafam
laporan  kevangan.  Permasalihan  vang
timthil adalak spakah avditor internal skan
melaporkan temuan mereka (udfyistletdewidng)
ke otoritas yang lebih thiagel Bahlan lepads
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pilalk luarakau membdnkannya, mesulupinya,
babkan purs-purd thiak mergetabol Dalam
situnsi konflik pernan scringkali tdak mudah
oaEi  maditor  mternal ontok emymarvakan
kekhawabican afan menup peloit (eefaistle-
Mowrng)  untok memperahankan inlegritas
dan objcktivitas mereka, meskipun sesung-
aubnya sadah  meniad] kewajiban aoditor
internal melaporkn kesalalan apagai,

Kansep uiiarbtfouing secingkall dipendebar-
Lan karema kenleks pemgmgkapan infirmss
sangnt sensitif bagi awditor internal. Beberapa
percaya bahwa pengungiapan yang dilakukan
aleh auditor imternal adalah pesan memberikan
atanan (konsultasi) dan tdak boleh badindak
sehagal  whistfebloesee (Jubb, 2oo00), dan
whistledousng  vang  bdak  efekil  dapat
mengirim pesan negatil kepada anggotn lain
dalam organizasi {Jennings, 2004}, Sedangkan
yuiieg laln berpendapat baliwa wlelstleliloeisg
adalal peran yang dibediban kepada semma
individu dalam ctganiasi sehinggs bukan
hanve avditor internasl yvapg mempunyai
Lewajiban uniuk mengungkapkan informeasi
sensitdl alou dugaan bedadinga pelangzaran,
Manajmen mungkin ampak “mendorong”
artuk meloporkan adama pelanggaras, topi
AT N organisasi jusir sebaliknea,

*Audifor intermal horus dianggap wheste-
Mouer keliks mereka melaporkan kesalahan®
(Miceli, dkk.. 1991), seperti dalam insiden
WorldCom  wvanz  mennnjukkan  hahwa
publik telall menpEngeap  awdilor iobernal
selmpal  eohfctleMooer. Awdibor
sehngal angeots ofganisasi dianpgap sebagai
wihiisthellower ketika mereka mengunghapkan
mformasi vang patul diperanvakan. Perilaku
writistieblowsmiy mervpakan bentuk keputasan
profesional dan  kepotusan individe vang
menunjokkan langgung jawalb kepada masya-
rakeEl atas akbivitas organisasi vang salizh atan
kecurangan organisasi (Mader, dkk., 1o72],

inkamal

Penelitian ini  dilakulan  untuk  menpuji
hubungan kausalitas anlava bewvel pesalaran
maral dlan konflik peran lechadap perilakon

ethistichlowdng APIP. Déngan menggunakan
desain fakbordal 232 antar subbek, eksperimen
midibatkan 1 mahasiswe magister akunton-
si, dengan tujuan memberikan boktl empitis
tedhadap  bubungan-hubungan  konseptual
antara  kenflik peran, otila  moral  dan
perilaku ihistfeblowing., Hasil penelitian
ini diharapkan hermanfnat sebagal masubian
dlakim merumuskan berbagal kebijakan terkait
deagon posisi, tugas, dan fungsi APTP dalsm
strukiur teta kelobn unuk menciptakan tata
kella pemerintahans vang baik dan hesssh.

LANDASAN TEORI

Papalaran Moral dan Perilako
Wik tlehloing

Teor perkembangan moral sering dignnaksn
dabm peneliian di bidang etika untuk
mengosavag] dasar indisida dalam melakou-
kan suate indakan, Salah satunya adakih (2o
fevel penaloron moral Eohlberg, Dasar utoma
untuk  mengetahnl kecenderungan  individu
dokim mmelakukan ot tandakan tadentu,
khisisnya terkait dilema etika, adalah melalni
level pemalaran moral seseorang (Kaolifherg
1)

Welton dan LaGroume [1904] menyelitha
hahwa lewvel  penalimn mossl  edidda
memengarahi  kemampuan . ndivide eotok
menvelessikan  dilema  etika.  Penelitian
Wilopa (2o06] menghasilkan  kesimpulan
bahwn semakin tinggl level peonlaran moral
individu maka imdivida fersebut cenderung
tidak akan melakukan kecurangan sluitansd.
Peneditian Bermardi (10041 Ponemon (1093},
dan Moroney (2o08) menvimpnlkan hahwa
semakin tinggi level moral individuy maks skan
semsakin sensiil Individa terselut  berhanlap
fzu-isn il

Avncld dan Ponemon  {(199i) miepyitakan
hahwa aoditor internal  dengan  Tevel
penalaran moral rendah cenderung idak man
mdaporkan jika meneniukan penvimpangan
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di dalam orpamisasi.  Penelitian selavjuloma,
menemukan bBaliva togkal penzlaran mecl
pudditer berhobungmn dengnn perilaky aodi-
tor. termasuk memenpgarnhi sikap  dalam
mpelaporkan hasil auditnea {Ponemon, i9g:2]),
Berdazarkan telash literatur dan hasil-liasil
riset sebelumnya, maka dapat direnneskan
hipratesis sehagal herikob:

Hi: APIF desgan  level penalacan ameral
finggi  cenderong memiliki —perilaku
whristlebfonrng  sang  kbih  timggd
dibandingkan  APIF  dengan  level
penalaran moral rendak

Fonilik Peran dan Perilalio

WTeisdle blow fneg

Aparal  inspektomt  dalaim mesjalonkan

togasoya  sevingkall  memiliki - perbedaan-

perbedaan dengan Individu atau bagian yang
Lakr, wamg mengarah pada konflik Terdapat
e jerds kaodlik penion yang berkaiten dengan
anditar  internal, yaihe  mbeerale confiicr,
intrasender role epnfict, dan personal rofe
corfficd (Almad & Tovier, @oogl, Jeke-
riole corgflicl merupakan konllik vang el
ku:m..u.'pcrminl.u.nn peran ynng tezlalu 'h-.n-:.'ni_.
seperti konilik atou pertentangan vang dialami
audibor ntemal akibat perbodoan permintann
dori organizasi dengan alusn stndar prolest
audit imtemnal. Prosedur dan pabiik kesjn
pemerintahan vang menyimpang dan standar
pra&uk profesional dapstr diakibatkan karena
kompleksitas  birodrast (Abmad & Tavior,
2000 1,

Intra cemder role eanfifet morupeken lonilik
vang timbul denpgan adenye dua  peran
saditer internal dalam organissl, vaitu pecan
andit dam pernn josa konsaliasi. Menclitian
Renoll delam Huboml (2o} momsghesilkon
kesinpalan balwgperlenlangan vaeg lecjadl
karema dua peran auditor inlermal oxropakan
subick  konflik,  Anditor  internal - hams
meijaga  lwdkepeodensl  dalam cmenjelonkan
peran  anditnya, sementara dalam  peran
fasa  konaaliasl manajemen, aditar

tatermal hanis membantu dan ekerfa sana
dengan  manajenmen, ook enenn.
pertimbongan dari komite aadit (Ahmed &
Tarlos, 2004].

Peraoral role conflict, menipalon kondizk
pribadi vang muncal ketika anditor internal
dibiaruskan  betlndok . melawan atan
bertertangan dengannilai-wilal prhed] mereka
serin melaporkan pelangpamn rekan herjanva,
Jika berkaitan dengan rekan keddz merska,
il iter intermsl cenderung akan mengihaikan,
miekunak, amu menunda pelEporan e
auslit vang berdnmpak negatif, Ketidaksesmatan
antirs harapan mangjensen dan niki persomnal
denditor mileraa menipakan akibal persenal
rade corgflicd { Hotami, 2o11).

Kepulugan vang lepol mengenal bagabmana
peren-peran tersebat . akon dilalesenalan
dengan baik tidal dapat dibuat coleh individy
vong mengalomi kondlik peran. Independsnai
dian Eemampuen auditor ook melskokan
nudil =ecara prodesional dopatsdinasek olel
konflic peran yang  diafami aleh  sudigor
Berdasarkan telaah lteratur dan kafan hasil-
hiasil mzel empiris, dapal dirumuskan hipoteshs
ket selagal berkul:

APIP  dalsm ads  kanfik
peran  cenderung  memilikd  perilaku
u-]tl':!'h!brﬂurl-fty wang lebih  resdah
dibamdinpkan APIP dalim silbass tdak
ada kondlik peran,

Has sifmiasi

Level Penalaran Moral, konflik Peran,
dan Perilakn Whistleblowing

Mordissme|2oadd ] menyatalan hahwasehagian
besar korupai tidak dapet ditemuakan pedn sast
audit internal, Fetika tendapal kecarmngan
dalarm orpanisasd vang Hdak dilaporlan, maobks
intcgrites auditor internal dipertnnyakon. Hal

ini meaimbulkan  pedanvamn,  bsgaimona
kah  poeilako wldstleblowding  audilor
intermal pemerintgh,  mengapa aoddine

intermal peorsinah cenderung HWlak  meaw

Vodume 3, Komos 2, Jul - Des J037; 131 - 149
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mengungkapkan kesalalion vang ditemukas.

Perilakn  seseorang sangs  beckailan enst
dengan lovel ponaloren moraloin. Somakin
remwdah level mocal indivedi, semakin mungkin
i berbunt hal vang melangear etikn (Paspasari
& Suwardi, zmz), Hasil penclitian torschaof
memlubung  loasil  peselitian Livanavechi
dan Newdick (zoool. Sedangkan Welton,
dbk. (1594) menatakan babiva kemampuaan
individu dalam menyelesaikan dilama etiks
dipengarubi oleh level pemalocan momlny,
Invichn dengan bevel penalatan moral vang
remiah  memiliki  perilaku  wvang berbeda
denpgan orang vang memiliki level pesalaran
il vamg Unggl ketika menghadapl dilems
etika. Penzlitfan tersebnn sefalan dengan Fest
dan Narvaez (1094 yang menvatakan semakin
tinggi kevel penalaran moral seseorang, akan
semakin munzkin orang tersebat melakukan
by Beepeas,

Koo dan Shin (199} menelitl entang booflik
auditor  deupan muembalos  latar belakang
comflik peran awdivor dan me-reviee secara
empiris masaltah lingkungan audlt & Korea.
Hasilmya menunjukkan bahwa inkonsislensi
peranan striktural, konik peran dan jarak
pengharapan merepakan penvebab stamadari
fonflik aunditor. Auditor di Barea mengatami
konflik peran vang signifiken, schingga dalam
ke mereka  cenderung  berkompromi
dengan motif ckonomi dan kurang memper-
hatikan etika profesional. Alibamya kinera

Fried, dik, (1008) yvang mengufi pengaruh
konflik  peran dap  kelidakidagan  peran
terhodap  kimerjn  pegowmi | porusohasm
industriad Tsrael menvatakan bahwa konoilik
peran berpenparich pada leve]l kinerja yang
letih rendah. Sedangkan hasil penelition
Fizher (2001 menyatkan bahwa konflik peran
memifilkl pengarinh negatil terhadap kinaerda
aidiror dan kepuasan kerja,

wariahel sepenti koodlik peran aban semikin
mmdukumg, imdivide amtuk berboal sesaiatu
yang melanggar etila. Dengan demikian,
dakm penelitian ml kaml memprediks! bahwa
secant bersamaan togkat penabunn mosal
individu dan konfBEK  perin  memengairbl
penlaku eflsielidneing A Berdasarkan
telaah literatur dan kajian hasil-hasil riset
epinis, dapal diromuskan hipotesis ketiga
sebagai herikut;

Ha: APIF dengan lew] penalaran  moral
bnggl dan dalam siteast bdak  ada
koullik  peran cesderuny  mensliki
perlakn  ohistlehloinng vang  Bebih
tnggl dibzndingkan AFIE dengan leva
penalaran mocal rendah dan dalam
situdst ada kendik pean.

METODE PENELITIAN

Kerangka dan Desain Penelitian
Kerangba  honseptual dalam  peneditian  ini

thdak menjadi perbatian uiama dizajilan pada gambar 1,
Le=ersd Prualaran
Maral I"_h'----.._____‘_
(Al Perdaku whiiteblowing
APIP ()
orfik Peran
{2
Gambar 1, kemngka Borceptial
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Peneldian imi  merggunakan Ebode
eKSpErimEen, vailu soaly desagin et unuk
mengimeestigasi suatu fentmenn dengan arm
merekayvass keadaan atan kondisi (frecimeant)
lawat  prosedur  terlestu  dan kemudian
mengamatl hasdl peeelayasaan (freatmwnd)
tersebut serta menginterpretasiys [Nahartn,
gz, Rekayaga  keadosan  alsa lendisi
(hreatment] vang dibedkan penelii dalam
penelition i berups kasus dilems etiks dan
kasas konflik peran AFIE,

Dralom penelitan ini jeni= elsperimen vang
dipdth adakah eksperimen laboratoriam, yako
elmperimenyang ditur dalamseatulinglangan
tirsan ol ana Kodatrol Jdan mankpolast
diberdbaon  untak membuktikan  habuingan
sebab akibat diantara vadabe]l vang ditedit
(Mahartyo, 2o@). Linghusgan tiroan dalam
perafitian ini dibentuk oleh peneliti dengan
apenilily sulgel pencitian adalali jwahasiswa
Magister Aluntansl Universitaz Abrkngga
(UNAIR) wang dkan diberkan rekayasa
keadaan (treatrment) persn sebagai APIP,
Keberhasilan tekavasa beadaan (treofmend)
vang diberikan oleh pencitl kepada sulbjek
perelitin diull dengan melakukan  wli/cek
manipulesi. Dalam penchitian ini henyva subick
penedition vang loloes dalam ufi ook manipnlasi
yvang dapat digunakan datanya oleh penedit,
sphingpa validitas panelitian dapst divakini

Keunggulan dari eksperimen  |aboratoriam
dergan tidsk menpgunakan subjek penelitian
duri prakii=] APTF melginkan nmhasBwa vang
diherikan relayvadn keadann {freabment] peran
sebapgpi APTF adalah menghilangkan bias atas

Tabad . Dataen akipedimen 2al

regpos subjek penslitiankarena variabetdi luar
penclitian inl, seperti pengaluman AFLF saal
mclnluaken audit lnpongan, tokeman peikokagis
karena gabatan dalam omganisasi, dan tekanan
psikologis dad lingkungan organizast. Topik
penelitian ini berkailan dengan dilema etika
vang, eukup sensitif bagi kalangan profesional
sehingga  ekeperimen  Inboradodum  dipiih
digunakan obeh penelii agar hasil dalam
peneligian in terbebas dari bias korena variabel
lain i laar varishe] peneitian

Bancangan eksperimen faktorial sz digunakan
dalam penetitian nl unmk mengujl penganth
level pesaloran moral individa dan kondlik
peran  terhadap  kecenderungan  perilaki
wliids tebdoeetieg . Bapeongzan ekaperimen terse-
but digunakan cdeh Pus pasari dan Dewi(2015)
dalam mengui pengameh level moral dan
tekanan stuasional ferhadap kesendemingan
APIF  dalasy mielakoksn kecurdppan  sast
meladkokan  aundil  Kecendemngan  perilaku
wisthehlpneing sebagai variabel dependen dan
level penalaran meral individu (level tingg: dan
rendah) dan kondlik peran (ada dan tidak eda
konilik peran) sebagn vardabelindepe ndenna,

Peneliti membagi partisipan ke dakum empat
grup  untuk  mengamat | kecendemogan
perilain whistiehlowing  individu. Grop o
ketongark bovel meml tngegl dalam koncisi
Lidak ada konllik peran, grup 2 kelom polk e
moral rendeh dalam kondisi tidak ada konflik
peran. grup 3 kelompok level mmal tinggi
dalam kondisi ada kondlik peran, dan prup 4
kelrgak Teval moral rendah dalam koncdis
niia konflik peran. Desain eksperimen dizsajikan
pida tabel 1
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efinisi Operasional dan Pengukuran
Variahel

Vaorinbel dependon  dolam  poneBtion  ini
adalnly  perlabn cephesfellowdng.  Perlalos
whintfeblousng  yang  dimoksad  dalem
pepelition ini adalah  kecenderungan antuk
bersedin menguoghapkon  kesalaban o
kecuvangan  wyang  difempkanr WVarkshel
perlake whisdebbreing dionkor  dengan
meminta  partisipgn onmwk  memberikan
pendipatia dalam pecanyaan vang mewakili
tecenderungan  perilaku widstellewdng,
rartstpan harus  membaca skenaro
chagerimen sebelum  menjawaly pertanyaan
te sl

Rospon  porticpan  dubker  menpggunakan
abiali Likerd 1-7, diiann secara Dberlurf-lamt
nilai 1 = sangot tidak maw mengunglopkan
kesalahen! kecursngnn  vang  ditemukan; 2
= Udak mou mengunghepken  kesolalian
becurangan vang ditenukan; 5 = raga-ragu
menpungkapkan kesalahan/ kecurangan
yang ditemukan; 4 = man mengungkapkan
sebagian kectl kesalabuang/kecurangan yang
ditemukan; 5 = man mengingkapkin
sehagian besar kesalahon/Kernmngan  yang
ditemukan; & = man mengungkapkan sehiruh
tesmlabhan! kecurangan yang dibemuaknn: dan
7 = sangal man moagusghapkan seluruh
eesalaban kecurangan vang  diternukan,
Aemakin tinggi partisipan memberikan angka
penilaiannya, maks partizipan cenderung man
mempungkapkon kesalalin atan Kecurangan
vang  dllemokannya,  sehaliknya semakin
remiah angka penilaignnva maka semakin
condenenp Hdakmau mengunghapankesalahan
atitn kecurangan yang ditenmkanya.

Variabel independen dalom  penelitian ind
adalah level penalaran moeral (level tingzl dan
remilah) dan konflEk peron tada dan tidak ada
tontlik peran). Tisgkaten moral mervpekan
strukiur pedimbangan monal atsn pemalarn
moral (Eohlberg, 1975), Penpukurean level
metialeran moral Individu yang digunekan
berasal dari model pengukuran maral yang

ditembangkan oieh Kehlberg (10607 dan Rest
dan Marvaes [1904) dalam bentik instrumen
drefining  fasues Test {DIT) berupn kasus
dilema etika. Pembagian skor level penalaran
mioral (Hngel dan rendab ) meenggunakan nilas
median P-score dan otal samgpel,

DIT adalah suabu alak ukur berbentuk anghet
shiala sikap vang bessifal objelisf, yang
digunakansebagaialat ukurumokmeneniukan
timgkat penakaran morl seseorang, Alat ukur
ini disusun oleh Best (iope). Penalarn moail
yang divker dengan P-score vang dipemleh
darl DIT. P-score adalah tangpapan fingkasan
sederhana  yayg  menghobunglkan  prinsip
maoril. Level penalamn moral yvang dinngkap
dlaksm shabn ind adalah ohap 2,3, 4. 54, 58,
dan 6, Adapun tabap 1 tdak divngkap dalam
skala ini, karenn dalum penyosunam DIT
mengzunakan suhjek vang usianyva minimal 13-
14 taliue vamg secara tearitis tdak lagl Terada
pada tahap sakn.

P-sowre dipercieh deagen menjumlabbaw shor
pada tohap A, 58 dan & yang merpakan
indeks darl perkembangan penslaran moral
Angka indeks P ini seberarnya adalah seberapa
hesar seseoring menggunakan pertimbangan
mgral rang prinsip dalam membuat kepatusan
[ Best, 19740

Varlabel  indepeiiden  solanjuines  adalak
konflik peran. Konflik peson vang dinabkaod
dolam  penclition s adaloh kenflik  vang
muncal karena  peran ganda APTE vali
sebagal “mdit oversight role’ [peran audith
dan sekaligus sehagai “mdufsgry rode™ {peran
Bunsullan) Vadabel keolllk pevan dalam
eksperimen inb terdid darl dua skenario yaii
sitnasl ada konflik peran dan siteas! tdak ada
konilik peran. Dalam eksperimen situagi ada
Eonifik permn menggunakan ketbga jenis konikik
peman raitu interrole coafiied, intresendoe role
confiie!, persona! ridz conflict.

Frosedur Ehsperinen

Elksperimen dslam r=et ind dimulai dari padar
fest dan berlanjut ke pedaksanann eksperimen

134




LEVEL FENALARAN MORAL DAN EONFLIK PERAN @ 5TUDRI EKSPERIMEN ..

Ay Cifrm Jiani, P Ao e Nors

inti. Pifot test dilakokem dengan tujusn notok
mengetabui sejaub mana Eeberhasilan dari
desain dan lnstrumes yang elh dirancang
oleh perelil. Sehingga hod] dad pilad fest
dapal memberd svaluas] untuk mempertsiki
desain dan instrumen eksperimen, sehehum
penelitian - eksperimen vang. sesungpuhnys
dilakeanakan.

Filot tise dilakukan pada tatggal 4 Agustos
a6 7 dengan melibatkan 50 mahasiswa sarjana
Alurtonsi  Fakultas Ekonomi dan Bisms
Unsiversitas Mercubuona Jakaria, di mana lima
subjek tidak mengsi data responden deggan
lengkeap otay  Gdak  memberikan  jawaban
lengkap stas pertsmyvaan penelitian, delapan
sulbjek tidak lokos DT, dan enom subjek 15dak
Inbas ek mamipuolast, sehingga todal sohjek
yvang tidak dapal Jdiproses sebamak 18 subjek
{:36%) dan 34 subjek (64%) dapat diproses steu
dianalisis lebih lanjut .

Sebanyak 32 subgek tersebat kemuelsn dibag
ke dalam empatl grug di mans pada grgp L
terdapat sepuluh subdek, grup 2 sebanyvak
delapan  subjek, grup 4§ sebanyak  tojuh
suljek dan gup 4 sebamyak mjuh aubjek
Selanjulnya  dilabukan Uji Levene's yang
hasilnye menunjukkon bahwe date perelition
adaleh homopen dengan nilai Sig =087
Iehily besar dart a=0,05 Hal lersebol beoots
varian data piled test ekeperimen adslah sama
atan homogen sehingea dopat dilanjutkan uji
Anma.

Hisil jaifoe gese menunjiekkas babhwa Foaya
gipindfikan 0000 lehibh keell dad e=o.0g
sehingga prosedur dan insmamen eksperhnen
bisa dijalankan Setelab difaksanoakan pelor bose
dan dikakukan evaliass serta pecbakkan desam
dan instrumen ckaperimen maks selanjotnys
akan dilaksangkan eksperimen inti. Terdapat
eisi tahap dalam pelabksanaan absperisen
it dmd, vait:

1. Briefing

Sebelum dilaksanakan cksperimen, partEipan
akan diberikan perjelasan mergenai prosedur

ehkspermen  yang  akan  dijalavkan dan
diberikan  pengaralian  mengetal penygaesn-
penagasan  vang okan  diberikan  hepeda
partisipan. Dergan dilakukan brigfing terlebih
dahialy  sebelim  pelakzanaan  eksperimen
dibarapkan  partisipan  dapat  meagikoli
prosedur eksperimen dengan baik dan tidak
mmengalanmi kebingongan dakim menyelecailan
penugasan skeperimen sehingga eksperinen
herialan bancar,

2. Tuhag Penglsian [kta Demografs Farksi-
[

Pada talap inl, pardsipan diminta uniak
mengisi data dirl vong meliput jenis kelamin,
usia, penglaman danlatarbelaking pendidikan
sesuai kriteria vang disvarstkan vaito spakah
Ledale Tukiss meata kaliah sud®, Taliap pesgistan
data demagrahs dilakukan untuk merpgetatul
bagaimans sentistik deskoiptit dad selunh
subjel penatitian.

. Menentakan Leve Peralimn Moral

Eksperiman dilaknkan dengan menggunakan
paper and peral teat, vaito diladulan dengan
taenpEiinn ban knsus dlemaetiba vang dejavah
olch  subjck  scenro manunl.  Eraperimen
dilakukan di dalam mangen, witu di gedung
Fakulims Ekonomi dan  Bisnis  Universitas
Aldanpea Surabaya. Pada awal eksperingen
partisipan akan dibagikan amplop veng akan
ditbuka seears bersnma-sama setelah semus
amglep diterima semua panksipan.

Amplop Feriel dun hiah penugasan, pengasan
pertEma adakah penupasan mengerai pemsla-
ran morsl dan kadus mengenai konflik peran.
Pada penugnsan pertama partisipan dimints
memberbkan  petimbasgan  Undakan oy
harus difakakan dalam menghadapi cmpat
skenorle  dilematias.  Sclonjutoye  leobar
penugasan perlamg dingsukkan hemball ke
dulam amplop sebelun melasjukan peoupga-

sy o] i,
4. Rekayasn Konflik Peran
Fenugn=an Redos menghadapkan patisipsn
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paca kasus tenfang audiorintécnal pemerintah
it menghadiaps konilik pesin saat metakukan
andit. Schaginn partisipen dibcrikon perlakuan
ads konflix peran, sshagian lainnya tanpa ada
kondlik peran. Pemberian perlakuan terhadap
partizsipan dilakukan secara acak. Pada akhir
penogasan kedus setelah dibedkan rekayaza
sifeuigl konflik peran dan gltiad Hdak ada
sonillik peran, partsipan diterdkan peranyaan
antuk mengubur  kecenderungan  perilalm
wihistheblousng  partisipan.  Setelabh  selesai
dengan penongasan kadan, lembar penegasan
tedua dimasukkan kemball ke dalam amplop,

Skenarky  elsperimen konlflik  peran
menggunakan komeks ooy ketigs (B
person  conded) sebogaimand soran Rest
(16867 dan Livamarachi dan Newdiek (2o0g]
nntuk penelitiom-penelition ctila. Penditian-
penelitian efika yang dilalukan oleh Amold
dan Poremon (1go], dan Bernands dan Gupiel]
fanof| jeps menggunakan kosteks orang
ketiga. Pengiunaan komeks orang ketign dagat
mengurangi bias skibat partisipan tidak dapat
menunjokken respon vang sehenarmyva ketika
dihadapkan pada dilema etika karena takut
dianggap tidak beretka atau karena hanva
sckedar ingin tempak beretika,

5. TehapCek Manipulasi

Setelnh  partisipan  menvelesalkan  fupss
pertama dan kedua, partisipan diminta antuk
memvelessikan soal cek manipalasl, Tignan
cek ini adalah untuk mengetabuod apakah
releayenen yang diberikan oleh peneli herhas]
diteraplan pada podisipan atag tdak, dan
antuk m-unﬂclnhui u.'|1nl'.u.'h. pm:i.ripu.n hanr.
nenar memahami kasus vang ede stan tidek.

Pads penelitisn ini, pengecekan manipaiasi
dilnkukan dengran cara memberikan soal pada
parligipan beropa scal yanpg harus mencka
awnb. Partmipan menjgwah scal ferssbut
dengan jawahan setuju atan tidak setuju. Pada
sant parfisipan  metjawab  cek  manipakis
dilirang membaka kemhbali peEnugasan yang
aurlsh diselesnikan dan audsh dimasuklan ke
dabarn mrmipbop

Cek monipulasi doam penelitian ini juga
ditimbahkan pertanvasn untuk memastikan
partkapan pada sant memyelesalkan penuogasan
dalbm situssi bebas dan tidak mengalami
tebanari. Heal il diakukssn welub ooeg uedngl
hins ok mendapatkan fesgaon yang sehenamya
dari partizipan sebelah dilakubin rekavasi,
Partizipan vang tdak lolos pads tahap cek
manipulasi akan dihilangkan pada  tahap
aalisis sabajulnya.,

f. ‘Tahap Debriging

Setelah ekspenimen intl selesah dilaksanakan,
diedokan dehrigfine  dengan  menjeloskom
tupan  eksperimen dan  diskhisi  denpan
partisipan oeengenal peoditian chsperine
Dikavapkan  dengan  dilakakan  defoeigfing,
parimpan akan dari tekaman/
stree lmrena “relayses”. Tangan kata lain,

detrie fivg memapakan antisipasi reaksl mbjek
vaing, megatif,

Subjek Penelitian

il e

Jenis penelitiin il merepalan eksperimen
Tiboratonum, dimsns ekspeimen Taloniio-
rium ftidak menggunakan  prektisi o osteu
Ealangan profesional sebagai subjek penelitimn
meainkin menggunakan orang awamo yang
tidak dikenal aleh penefiti Hal ini berfujuan
apar cespon vang  dihastlkan oleh  subjek
peaelitian terbebas dar varabed lain di uar
variahel penelitian. Eksperimen laboratorium
ini hanvak dizunakan dalam penelition dengan
bophb dibems ebibe vang cukop sensillf bapl
kalangan profesional

Drafon peielitian eksgerinoen Ll ium
inl, orang awam vang dipllih penelisl antuk
menjadl subkjek datam penelitan adslah 1440
mubasiswa Magester Akuntingl UNAIR yang
telah lukis mata Kulidh aodiring. Pemiliban
sampel dilakaksn  dengan  pertimbangan
bamwa mahesisva Magister Akuntans: LIMNALER
vang Relah lules mato kolioh aedifing dopat
lebih mudah memahami weas dan peran
georang auditor internal pemerintsh sebagai
materi eksperimen. Selain #u aspek yang

14%
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ditelitl berhubungan dengan aspek moralias
[pemahaman konsep moral ) dan aspek periliko
ipemahoman perilaku whistfeblowing), yang
diasomsikan tulak berbeda untara mahasiswa
dergan  pars prakiisi  internal  soditor
permerintah, sehingga mehasiswa dianggap
mampn menjadi subjek  penelition dalam
peraditim ehaparinun (nl.

Selanjutnys  dalam  penclitian ol banya
dipernleh 2z subiek penefitian vang lolos
didam  wjifeek  manipubas vamg Qi
dignnakan datanya oleh peneliti, schingga
daput diyakind balows hasil dar penslittan nd
nperupsikan mespon dacl sabjek penelbitian valiu
neLhasswis magster akunfansi yvang berhazil
awenerima rekavissa kondial (freatrment) peran
APIP vang diberikan oleh pepeliti. Dengan
demnikian validitas dalam penelitian ini dapat
divakini.

Teknik Analisis Data

Peminfian  hipotesis vong  dBajukan dadam
penelitinn ini disnslisismenggunakan Anofysis
af Varianee [Anoval Hobungan antars - satu
varigbel depemden dengan satu atau lebih
variahel independen dapat dingl menggonakan
Anavi, khioous v untik mengetabog pengarah
utama {pengamb langsang) dan pongaroh
interaksi (pengoroh bersama) dard varishel
independen  derhadap  wortabel  dependen,
Selanjuliva  untul  menpetabul  perbedaan
meeart grop yang sgnifibon, maka dlabukon
anadizis lanjutan post-fioe menggusakan fekey

2.  Stabshi Deiriptf Partspan

'_li

fest, sehiingga peneliti dapat membandinglan
rgare tiap grop don dapal menjaswab hipotess
[Ghozali, 2oob)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlsh partisipan  dalam  eksperimen ini
addalal 140 melasiwa nuegister  skunlansi,
Mamuon, lendapal fujoh osang tidak mengisl
deta respomden dengan lenghap atou tidak
miemberikan jawaban lengkap atas pertanvaan
penelifan, o0 orang tidak loles DIT, dan
sehelae orong Hdak labos el manipulasi
sefingga tolal subjek vang tdak dapat dipreses
sebanyak 38 orang (27%) den 102 omng (73%)
dapat diproses menjadi subjek penelitian.

PenelEl kemadian mengelompokban  setiap
subpek lecsebut ke dalam masing-masing g
dengan cars menoocokkan kriterin poda setinp
grup. Sehingea dar 102 subjek dikelompoklan
venjadi grup 1 sanmpad dengan grup 4 Slatistik
deakiripli Mnmaging-masing grip pada ponslitian
eksperimen i disajikan dolom fabel 2,

Selanjutnya  dilakukan ujl ekuoivalensl pop
untuk mengetalel distdbusl ded oo ig-
masing subjek ebsperimen merata di setkp
grup,  Dketabol  hasll wil  ssidomisasi
menunukkan babwa jenls kelamin partisipan
nilal ujl F = 0091 {p = i,765%); usia paitisipan
nilal uji ¥ = 0,300 {p= 0.735); don pengalaman
partisipan nilal F sebesar 0,008 (p= 0.755),

a9 573
i 15 B2.3
13 =34
Grupd T 444 Lok ekl =50 Mokl
e B min 2 s Peremgnan =51 [51%]
i 13 =0
I3 =i
Giupd . iz

VYodume 3, Homor 2, Jul - Des J0A7; 131 - 149

1df




JURNAL TATA KELOLA & AKUNTABILITAS KELANGARN NEGARSA

2L-TG mhan LA 8 R
Gnug 1 T30 mhan - B3
< E1 talwii 1 4.2
AL tmhan 12 TR
ik 1 213D Laliiri ] xnr 2136 1abven = B0 (TN
i © X0 1pben 2 T 2132 sakwn = 1511581
2L 1ahun n T&.8 cATtahun e | THI
G & AT mbun 5 ia¥
< i aFen i £
- rakin n an
g & -3 tmiun F. !
i &l faben i 3
[oer | s 1% &, 7
O 1
Bofym Pernah Boads B 31,3
Grp 1 Bkt 18 .7 Dcharja= 77 [ Fom)
T — Brfy m Pernzh Bossds =] 13,3 Fudhern Pereal Bekija = 25
g [ i i 7.1 et
ot Brlym Pornzh Bossng = g
Beser|a piu} E0
SIng &
Brdym Pernzh Bosens 5 20

Denpan demikian dapal distmpalban balwea
ok ada cperbedaan signifikan antar grup
troatment aton dengen knta bein semua grop
ireatment  adalah  ekaivalen.  Berdasarkan
komdial inf diharapkan respon dad setlap
grup tidak dikostaminazi oleh perbedaan
karakieristik antar individaal tersehot. Hal ini
mzan memrgnkikan mhwn suhjsk perelitian
mih  terdisiribo=i mesats don tdak ada
warabel-varinbel  lain  vang  mengganggo
penielitian  ebsperimen Ind sehingga  telal
mamennn asmai Avnees (Ghogali, aoo6b).

Sebelum  dilakukan  penpgujian  hipotesis
terlebdl dabolo dilabukan v bamagenitas dan
aj normalitas. Uf homogenitas ini dilkukan
antuk menguil smimsi Aneve balwa setinp
arup {kateaori ) memiliki varians vang spma. Ui
homogenitas yang dipunakan dalam perelitian
mi adalah uil Levene, Data penclitian ini
menurul wji Levese sdalsl lsmeggen dengan
aflal Sg=2,182 lehih hesar dad e=n.n5
Inmi beranti balwa vavians data eksperimen
adolah sume stow hemoegen sehingga dopat

dilanjutkan ujl Anova. Untuk meneuil aswmst
bahwa data defam penelitian inl terdistribusi
deagan pormal maks ditakuken uji normalktos
Hasil pengujian normalitas mengpnnakan
Kalmogoroe-Saieeoy. Test meninjokkan
nilai Asymp, S 0268 (> o005 it
dats terdistribusi dengan normal sehingga
memenuhi salah =nin asnmsi Anovm,

Tabel % menwajukkan balvws pada grup 1,
terclapat 24 subjek penslitian yang memililh
uniuk  mengargkapkan  scbhagian  basar
kesalahan vang ditemukan dengpn nilai gpata-
rala 51667 dan standar deviasi 1,2994. Pada
grep 1 i terdapat nilal reean tertinggi apabila
dibandingkan dengan grup vang &ain, sehingga
grep 1 dengan kondisi level penabaran mornl
tinzgi dan tidak ada konflik peran mernpakan
kondisl di mana suljek peselifian paling besar
memilih untuk  mengungkapkan  sebagian
hesair kesalaban yang Btemukan.

Sedangkan grup 4 terdapat 26 subjek panelitian
yangmemilihuniok mengunghaphan kesalalan
yang, ditermukan dengan nilal rata-rata 51538
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dan standar deviasi Loo77. Grup 3 nd terdapat
korddisl o mana kevel pemalaran mocal linggh
din pda konflik peran nomun subjok peaclitian
tebap memilik untuk mengunglapkan sebagian
besr kesalahan vang ditermokan. Hal terselbul
menuriukkan hahwa dengan level penalacan
moral yang tinggl walsupun terdapat kondisi
kondlik peraiy, perilaba wlnefeblaurig sulgek
persitinn tEap ma mengungkapkan sebagian
besr kesalahan vang diteroukan.

Grupe 1 oam % adalab grop O mana kansisi
bkvel pensliran moral  sama-zama Hrggi
diun yang nwmbedakan banys pada konmedist
bonflik peran vasbe grup 1 Hdak ads kosdlik
peran dan grup 9 ada konllik peran, Sulaek
perclitian baik pada prup 1 maupun grup 3
sama-sama mentilih untuk mengungkapkan
sebagione besar kesalahan vang ditemukan
dergan nilai raterata yang tidak herbedn
slpnifilan. Hal lnd menwnjubien balive APIF
devgan level penalarvan mosal Hopgl pernlaka
urfristleblpecing tidak akan berababh walaupun
dalam kopdis sda konflik peran maupun tidak
ada konflik peran, vaite skan mengungkapkan
sebapian besar kesalahan vang ditepnkan,

Grup 4 dengan 25 subjek penelition vang
memilih umnk  tdak  mengingkspkan
kesalahan vang ditemokan, memiliki nilzi rsta-

Tab# 3. Hasll Esperimen

a1

rata terendah apabila dibandingkan dengan
Rup vang lain, Sehisgga grup 4 dengan kondisi
di mona level penaloran meeal rendoh don ods
konfliz peran merupakan kondisi i mana
subjek penelitian palivg rendab kelnpginan
umtuk  mengungkapkan  kesalahan  wang
ditemaken atay tidak mas mengungkapkan
kesalahan vang ditesmkan. Sedanglan bandiai
pada grup & di mang level penalasan moral
rendah dan tidak ada konfli& peran, a7 subjek
penelEian menunpkkan sikap ragu-ragu untak
mengungkapkin kesmlaban yang ditemuokan
dengan ndlah rata-rata 39630 dan standar
deviasi 1,807,

Girug 2 an 4 adakah grop dimansa kondssi
level penalaran mosal sams-sarms rendal dan
vang membedakan hanva pada kendii kandlik
peran vait grup 2 tidak ada kondlik peran dan
grup 4 ada kenflik peran. Sobjek penelitian
padi grug 4 memilih Gdak mengugkaphan
kesalaban  wyang  ditemuokan,  sedanghan
grup 2 menunjukkan sikop rgu-ragn unhk
mengnnekapkan kesslahan vang ditemukan,
Hal ini menunjukkan bahwa seseorang
dengan level penataran moral nendak, perilaku
whistlebloeing akan dipengaruh kondis ada
komflix peran atav Sdak ado kenfiik peran, ity
dari tidak akan mengungkapkan kesalaban
vang ditemukan menjadi ragu-ragy,

Grup 3 Grup 1dan 3

M=1d W= M N =140
T-llsp L e — L = . 5 bl ™ s
Ao = 5, 3EE7F Adsca = 5 1530 AMeénn = 51600
{aved Pariad aran S Dev =1, 2304 Ed. Dov = 10077 Efd. Do = 1,113
Liirad Trup 2 Grup 4 Gruap 2 dan 4
ak N=37 N=75 N=353
neon = 3,5050 nfeme = 2, 7200 fean = 3,3053
Sie P =0 BOFY S, ey = 015361 B, Qe = 1 0ETO
nup 1 dand g 3cand
M=51 H=51
huiirdah M=102
fegn = 4,5294 Megn = 19608
s Dew = | 1852 Ho. Dev = 15615
Lumber : Hawl nlny dain
Wolume 3, Nomor 3, lid - Deg 2047; 171 - 149 143
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Takbed 4. Hasll Uj Ancnda Pansd A Anova untuk Vanabel Dependen Parilaiou whisnsosing

ANTARNIR L5 d 4.5l 33608 L
Intragrup HE.721 a3 1007
Total 200.ETE 102

Fumber ; Wagd oieh dete

Tamel §. Hasl Lji Snava Pana! B idean Tregtment umbuk Wartabed Cependen Peritaku Weivatiebiomng

Grp i 51667 L2384 24
_ ) Grup 35630 DET7 27
Prerilaio Whistishlnosng Grip 3 1 %
Grup 4 27200 £.5363 25

Tatnt 42451 14109 s

Sumber ¢ Hosll oleh dato

ibﬂ B Haid 1.II' Ancwva Panel O Mesrs Doddraid arduk Va s bal i-n‘dﬁﬂ Pl HMHHhmi

i i@rup 1 + Grup 3] v, (Grop 2 + Grup 4) 0,000
W iGrup 1+ Grup 21 vs. IGrp 3+ Grup d) 0,000
[Le} Grup L. Grug 4 0000

Swnsber ¢ Wzl efoh dora

Tahel 7. Hasll %o Pos-Hor

AT 194

2 1,20° 282 000 :
| 3 Al e 2 1,000 ] -
4 445" L8] o 1,70 3,20
" 3 -1.19* 276 000 -191 -47
4 1,24° a7 000 51 1,97
3 4 2,43 231 000 1,70 3,17

Lumher o il pleh dote

Kombinasi antara grop 1 dan 3 menghasilkan
nilai rata-rata sa6o0 dan standar deviasi
11132 Sedangkan pads konnbinasi antara grop
adan 4 menghasilkan nilai rets-rata 5. 9654 dan
uuw"]ul poi7n. Hal ink menomjukkan
hahwa nilal eata-rata kambinagh grog 1 dan
4 lebih Ungei dibandicpkan nikbi eta-rae
kombinas grup 2 dan 4. Denpan demikion,

pesgunan menunkibkan babwa Hi diterima
i fisil ind menvatakan Tahwa APTP dengan
level pennlacan morad tinggi memiliki penlaky
rhigtehlousng  Iehib  tinpgi dibandingkan
APIP deipan level penalaran mosal reodali

Selanfutnyn  untuk  pesgufian  hipotesis
dilakukan melslui bebermps tahapan, hipotesis
1 din 2 menggunakan One Wey  Amoe,
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untik mengufl main ofect dacl variabel level
peralasan moval dan konflik peras techadag
penlakn whistiohlowsng APIP seeera sendiri-
seredirl. Hipotesis 3 menggonakan Tiee Winy
Anoen untuk menpgeabal fsleractem effect
darivariabel level penalaran moeral dim koenflik
peran terhadap perlabu whistelloeing AFTP
serara  bersama-sama.  Selagjilnya wntuk
mengetnhinl  perbedaan  meet  grp vang
cigmifikan, maks dilakukan asalisis lanjutan
post-hoc mengeunakan fukey test, sehinggn
dapal menjavwab hipotess ke 9. Hastl pengujian
hipotesis dan hasil 1est Post-MHoe disasikan
padn tabel 4 sompai tabel 7,

Berdasarkan label o Fanel U, pengiijian
Hi dengan wji spmfikansl, untuk Hi onila
signifikansi lebih keeil dan taral signifikansi
5% (oooo < o05). Hasil sl menvatakan
halwa Hi diterima, peribaka wbiztiebloudng
antare APTP dengin level penalavan weral
tinggi dan APIF dengan Tevel penalasn meeal
rendah berbeds secir signifikan,

Hasilpenelitian ini mendukung hasil penelitian
Welton, dkk. (194q) dam Wikopo {2006 ) sertn
mendukung jugs hasil pensliftan  Posemon
(1992) vang mengungkopkan bahwa tingkat
pennlaran moral auditor berhubungan dengan
perlaku mereka, termask dalam pelsporan
hasil puditnya,

Berdasarkan tahel 6 ponel C, pengujlon Ha nilal
atgnifikisi lebih kecl] dor teraf signiikansi 5%
(o022 < o5l Dengan demikion pengujian
menunjukkan balwa Hz diterima, Hasil ioi
menyalnkin habwa perilakn edistleffogsng
antara APIF dalam situesi sda konflik seran
dian AFP dengan tidak ada slitua konllik
peran herbeda secarasigeifikan,

Milai raba-rada kambimas gep 3 dan 4 lehib
rendah dibandinglan nilsi rata-rats kombinasi
wrup 1 dan 20 Ha] tereebal msesamjulkan
balvwa Ho diteritng atan APIP dalam situnst
knnflik perormemilila perilabu whistlebloudng
lehihi rendah dibandingkan dengan APLP dalam
situnal Udink ada kenilik pecon, Sesual dengan

hiasil peaelition Alsnad dan Taylor (2004 ) g
menvimpulkan babwa pecbedian pemmintEan
dari organizsi dengon aturan stamdar profesi
audit infernal dam kompleksites  birokrasi
menimbulkan  konflikperlentangan suditor
intermal, Hasil penelition ini jugs menduking
hasil penelitian Koo dan Sim {i009],

Pengujlan rrberocion gffect menunjukbean nilai
sipmafikansi lehib kecil dad wal signifikansi
5 {0y < 005) Dengin demikian, hasil
ini memperdilatkan  babwa  vardols]  feeel
penalaran moral dan kenflik peran berszima-
sama berpengarh secara signifikan terhadap
perilaiy wlvsiialomwing APIP. Hisi] penelitian
Ui fuga menujukkan abhwa terjadi interaksl
serarn  berswma-anima antsen vaciabel level
penalaran moral don kewllik peras teshadap
perilakn whistleblmsteg APIP,

MNilai rato-ratn perileku whistlebiomemnge pada
gip 1 adalab 50667 dengon standor deviasi
1.230q. Sedanpkan grap & menunjukkan wilal
rata-rata  perilaky  eddstfeblowdng 27200
dan standar deviesi o,uhy. Selsnjotmya dar
hasll post-hie rest pade tabel 7 dikesghol
rcare difference grup Lo dan 4 sebesar 245
demgan signifikanst 0,000, Dengan demikkn
hipotesis 9 vang menyatokan APIP dengan
level penalaran moral tmzps dan tidak dalam
kondisl koaflik pesan (grap 1) cendeming
maemilikh perilako uisifebivodng lebil lineg
dibondingkan APIP dengen level penalaran
miral rendah dan dalam Eondizi konflik peran
{grup ¢ ) diterbna.

Bierdasarkan tabel 7 hasl post-fioe test dengan
tukey  f-afafistios,  meenunfukkin  Cercdipa
perbedasn mesan perilabn uffstledlouding yang
signifikan dianara semuaz grop, keczadl peda
grup 1dae 3. Perbandingan googs 1 dan grup 5
menghasilkan men diferende sehesar 0,001
dengan nifai sigmifiksansi 1,000 yang becarti
bahws tidak acda perbedann vang siznifikan.
Hal terachiut berarti kondisl ada dog tidak ada
konflis persn tdak memengarohi perilaky
whigatleblpeciieg  AFIP wvang  memilibd  level
penilaran moval Bnggl.

VYodume 3, Homor 2, Jul - Des J0A7; 431 - 149
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Hasll  perslitian tessebut meadukung
sesimpulan  Puspasad  dan Dewd (2005
Tekanan situasional tidok memengaruhi muadi-
o dengan level penalaran moral vang ting
antuk melakubon kecurangan dalim melaku-
wan andit Sefain ito hasil penelitian ind juga
membuktiken hierarki tshap perkembangan
mornl  Kohlberg (19601 Semakin  agei
lahapan moralivas individa Dabapan pos-
comiventional), maka individu tersebut tidak
lagi memperhatikan bepentingan sendiri dan
orpanisasinya  mddainkan kepentingin vang
febah luas dam ererersal, Semakin ozl level
mivrnl individe, maks akan semokin berusaho
antuk tetsp mengingkapkan kesalahan vang
ditemekan.

Dl sitnasd terdapat koodlik peran, individu
dengan bevel penalaran moral rendah akan
mengutamakan kepentingan pribadinva {zeff-
tmlereart). Mizabuys spalila APIP meneoi
ietap mempertahankan sikap etis peofesional
mereka, maka akan membahayakan posisinya,
eehingga APIP lebih memiliy ontuk tidak
mengungkapkon kesalnhan vang ditemukan,
Steger o Kohlbers (level pre-eorotioned)
jgi menvatakan hal vang sama, yalto individu
vong, memiliki kevel penalaran moml rendaly
memiliki moliasi ofima untuk kepentingan
pribadinyg,

Hasil tes Anovavang meminjukkan signdikansi
level pepalaran moral terhadap  perilaku
whistebdoisng o0 sedangkan signifilansi
Toodlik peran terhadap perilaku wldsilebion g
amng,  sehingga  dapat diketabod - halwea
evel penalaran moral individu lebih besar
pengaruhnyva pada perlola  wldstfebilow freg
dibandingkan desgan konflik peran, Hasil
torschut mendukung penelition Livanorschi
dan MNewdick {2004) serta Rest dan Narvaez
f1gog4)  vang menonjukkan Bobwa level
pevalaran mor] individu akan mempengarnihi
perilaku etis mereka.

KESIMPULAN

Berdagarkan hasil penefitian dan pembahasan
mengendl level penelaran moral dan konthk
peran  flerhadap  porlloba whetlebling
AFIF desgan subpek penelitian niabasisws 52
Mugister Alustonsi Fokuoltes Ekonomi dem
Bisnis UNAIR, maka dapat ditarik kesimpuian
bahwa kewel penslaran meral berpesgarul
teifiadap  penlaku  odiislallowdng APTP,
APIP dengan level pesaloran moral Hngg
cendornusgg memilikl perlako whistleblowing
ving, lebdh tinggl dibandingkan APIP dengan
level peralopan moral rendab, Konflik persn
berpengaruhterhadap perilku wiistieblounng
APMPE. Ketika APIP dabain satwasi mengaloemd
konilik peran cendernng. memiliki - perilako
whistlehlowdng Iebih rendab  dibandingkamn
APIF dalam situas tidak ada konflik peran,

APIP dengan level penalaran mosal Gngpl dan
dakam sias Udak ada Bonflik peran meoaliki
kecendeningan perilaku wihistfebdouring lebils
tinggi dibandingkan dengan APTP dengan lovel
peaslaran morsl rendsh dan delem sltwnsi
ada konfik peran, Artinva, APIP dengan Tevel
peaalaran moml Hnggl dalam bertindak akan
memperbatikan kepentingan ormng-orang i
sekifarnys dan mendasarkan tindakanpmya
pada prinslp-prEsip owaal. Ada oban tidak
adama konflik pevan tidak akan mengobah
perilakn whistleblmeing APIP atan APTP
tefap man mengungkapkan kesalahan yang
ditemukan

Perilabu awhisileblowing APIP dengan levd
praalaran moral rendab, dipengarehi oleh
knndisi sda atsn fidsbknen konflik peran, yaitn
darl tidak men meppungkapkan kesalahan
vang ditemuban menjadl mgu-rapn, Dalam
sitaasi  tendapat koufik  peram,  bndbvidu
deagin bevel pemalarin moval remdab akan
mengutamakan kepentinganpribadinyva (sedf-
interest), APIP tidak akan mempertohankan
silap etis profesionsl mereks apabila hal i
membahayakan  pesisingg  sehagadl  anditor
intermal, sehinggs APTP lehibh memilih antuk
tidak Ezsalihan

mergungp kaplkan Fang
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dlitesmnkan.
Keengganan APTP oniak  mergungkapkan
kesalohan  vang  ditomuban mungikin

terjadi karona bdak sennua APIP rmesfiki
level penalormn moml yong tingm. Untal
mengantsipesi hal tersebut, lembaga terkait
pedu  menguramg  faldor-fakier  penyebal
keenpeanan  APIE  untuk  mengunpkapkan
kesalalon  vamg ditemukan, salall satunya
dersan meengueangi komdisi kenflid pemn
Bateripin had vard dapat dilakokion antaca Tain
dergan sistem pengendalian yang memadsl
antik menpumngl kesempatan terjadingm
Becuvangan, memberilan  pelatiban-pelati-
han  temdang etika profes,  sengEuibkan
mekanlame Pewmed dan purislerent Bagh
aoditer, misaluyva memberkan penghargaan
pada yang melapokan terjadinya kerumngan
dan sehaliknya Rekruitmen auditor intemal
pumnerintall  jups  sebalkoya  Hdak  hanye
neenguiamakan pesgujion kompelensi letaph
Juga  dikombinasikan  dengan  pengujian
penalazan moral, Hal ini dibarapkan dapat
menghasilkan  auditor intermal pemerintah
vang dopal berkinerda dengan hamdal dan
berintegritas  sehingga dapat  berkoniribusi
bog pembengunen mosyarakat don negers.

Belwzrinpin kelerbamzan dabam peoclitian ol
andara lain:

a.  Penelitian eskperinen Inl menggunakan
plerinl kasag sehagai loginsi dalam
dienia myaba, material kasas ind juga ter-
hatae krrens mangandung hisz yang tidak
hiza secara sepenuhnye sesual kondiz di
|u|.1".u'|gan.

b, Subpek pencithis 1oz mahasiswa Sa
Jurusan Magister Akuntand Fakultes
Ekonomi dan Bisnis UNAIR yang dia-
sumsikan secars kognitif dapat berpecan
secara sikap sebapal APTP. Selingga hasil
penelitian ing (idak dapal dipeneralisasi-
kon wnink setiap koadisl,

Berdasarkan  keterbotasan  terschut,
beloropa  soran Taogi

makn
penclitl  sclanjutoyn

adalah penditl sefanjulnya diampkan dapat
mgmbaal Kelaboras variabel level penalaran
mcral dengan varobel lain, misalnye dengon
variabel tekanan, reward dan pueishment.
Hlal i apsr dapal mengetabod  inlesaksl
level penalaran noral dengan variabel lain
dalam mempedkuat atoy tilakmys  perlaky
liie b lhlnectivng. Selnin il dlesadn ckspeiimen
dapat bebih disempumakan supaya dapn
menggambarkan kondisi vang lebih nvata.
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